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A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, manusia senantiasa
mengembangkan ilmu pengetahuan dap_menciptakan penemuan-penemuan baru di
n tenologi yang

bidang ilmu pengetahus @makin canggih dan modern.

Penemuan-penemuan _tek empermudah manusia dalam

kan tipe dan produk
tif dala

Sepeda motor saat ini me jdi Alat trasportasi yang sangat menguntungkan.
Dengan ukuran lebih kecil, ringan, sepeda motor menjadi alat transportasi yang
efisien mampu menempuh jarak jauh, tidak memerlukan banyak tempat untuk parkir
dan pemakaian bahan bakar lebih hemat dibandingkan mobil. Sepeda motor
merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa komponen yang bersatu yang bekerjasama
sehingga kendaraan dapat bergerak membawa penumpang dari satu tempat ke tempat
yang lain dengan aman.

Dalam kurun lima tahun terakhir, pemilik kendaraan bermotor semakin
meningkat. Pada November 2011 tercatat pada BPS (Badan Pusat Statistik) sebanyak
67.411.880 unit kendaraan bermotor telah dimiliki masyarakat di tanah air. Berbagi
jenis atau tipe sepeda motor ditawarkan oleh produsen. Setiap jenis sepeda motor

mempunyai kelebihan dan kenyamanan yang dirasa sesuai dengan karakter setiap



konsumen masayarkat di Indonesia. Jenis atau tipe motor yang ditawarkan antara lain
motor sport, bebek, maupun matic.

Pabrikan sepeda motor saat ini berlomba-lomba dalam menciptakan terobosan
baru dalam meningkatkan daya motor pada produk mereka. Seperti yang dilakukan
oleh pabrikan motor Bajaj asal India yang menerapkan system pengapian DTS-I

(Digital Twin Spark Ignition )

untuk mendapatkan peml
Indonesia : 2012). P

pengguna Baj "

kami mencoba menggunakan varisi jeis bui lain untuk mendapatkan daya mesin
yang tetap maksimal.

Daya ada dua yaitu daya indikator dan daya efektif, daya indikator yaitu daya
yang dihasilkan oleh silinder, sedangkan daya efektif sering disebut dengan daya
poros/mesin adalah daya indikator dikurangi kerugian mekanis. Daya mesin
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain isi silinder, perbandingan kompresi,
efisiensi volumetrik, pemasukan udara dan bahan bakar, serta efisiensi motor (panas
dan daya usaha). Perbandingan kompresi sangat berpengaruh dengan daya yang
dihasilkan. Pada Bajaj Pulsar 180 DTS-I ini perbandingan kompresi yang digunakan
mencapai 9,5 : 1. Angka yang aman untuk penggunaan bahan bakar premium.
Penggunaan sepeda motor yang semakin lama membuat tenaga yang dihasilkan

semakin berkurang dibandingkan dengan saat pertama kali pemakaian. Hal ini



dikarenakan ausnya beberapa komponen sepeda motor yang terlalu sering digunakan.
Mengatasi masalah ini biasanya dengan perbaikan komponen atau menambah alat
atau bahan yang dapat meningkatkan tenaga sepeda motor, di antaranya dengan
menggunakan diameter venturi karburator yang lebih besar.

Karburator berfungsi mengatur akslerasi (percepatan) pada kecepatan dan

kepadatan lalu lintas jalan raya sekarang” Berat kendaraan yang mencapai 147 kg,

sangat jauh lebih berat dibandingkan dengan motor sport yang banyak beredar di
Indonesia.

Dengan berat bersin Bajaj Pulsar 180 DTS-I mencapai 147 kg, dan
penggunaan venturi standart 29 mm, maka sepeda motor ini memerlukan suplai
bahan bakar lebih agar dapat mendapatkan daya yang lebih tinggi dengan putaran
mesin rendah. Karena venturi karburator kecil membutuhkan putaran mesin tinggi
dan bahan bakar yang digunakan juga akan semakin banyak, sebaliknya dengan
venturi karburator besar tidak membuat bahan bakar lebih boros dan memerlukan
putaran mesin yang tinggi (Sawega : 2011). Menurut pendapat Pahala (2012), *
Venturi karburator lebih besar membuat pasokan bahan bakar dan udara ke ruang

bakar lebih banyak, mengakibatkan ledakan di ruang bakar lebih besar dan lebih kuat



mendorong putaran kruk as sehingga torsi dan daya yang dihasilkan lebih besar”.

Demikian juga pada Motor Plus (2012) “Menggunakan venturi karburator lebih besar

dimaksudkan agar pasokan bahan bakar dan udara lebih cepat dan banyak”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas untuk lebih meningkatkan daya

pada Bajaj Pulsar 180-DTSi maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

permasalahan
1.

Bajaj F

Bajaj Pulsar 180 DB wmemerlukan RPM™tinggi untuk mencapai daya yang
maksimal.
Diameter venturi karburator besar dapat menaikkan daya mesin.

Busi standar Bajaj Pulsar 180 DTS-I sulit untuk di dapatkan.

C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi lebih jelas dan mempunyai

arah yang jelas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi

masalah di atas, maka pembatasan masalah dalam penlitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Diameter venturi yang digunakan adalah 26mm, 29mm, dan 32mm.
2. Busi yang digunakan Champion RG 6 HC ( busi standar Pulsar 180) dan
busi Denso U20 EPR 9.



3. Daya yang dimaksudkan, dihasilkan pada Bajaj Pulsar 180 DTS-I pada
6000 RPM.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka

i diameter venturi

a motor bajaj pulsar

akna, ketika mempunyai tujuan
yang jelas dan mendatangkan, /manfaat*,ba@i peneliti dan pihak lain yang
berkepentingan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Menyelidiki pengaruh variasi diameter venturi karburator terhadap daya
pada sepeda motor Bajaj Pulsar 180 DTS-I Tahun 2009.
2. Menyelidiki pengaruh jenis busi terhadap daya pada sepeda motor Bajaj
Pulsar 180 DTS-I Tahun 2009.
3. Menyelidiki pengaruh perpaduan diameter venturi karburator dan jenis
busi yang menghasilkan daya motor tertinggi pada sepeda motor Bajaj
Pulsar 180 DTS-I Tahun 2009.



F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan mempunyai manfaat dan berguna
bagi peneliti dan pihak lain yang berepentingan. Adapun manfaat yang ingin dicapai

dalam peneitian ini adalah:

2009 tentang pengaruh penggantian diameter venturi karburator dan jenis

busi terhadap daya pada sepeda motor bajaj pulsar tahun 2009.

b. Memberikan informasi yang tepat kepada para pemilik sepeda motor
mengenai penggantian venturi dan jenis busi pada motor bajaj pulsar
tahun 2009.



